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ABSTRAK

Yenni Mariastuti (2014): Budidaya Tanaman Buah Naga di Kecamatan
Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini bertujuan untuk; mengetahui tentang budidaya tanaman buah
naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai, meliputi
pemilihan bibit, persiapan lahan,pengolahan tanah, penanaman dan pemeliharaan
tanaman (penyulaman, pengairan, pemupukan, pengendalian hama, pemangkasan)
serta panen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penentuan
responden dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel dengan
cara total sampling yaitu sebanyak 16 orang. Jenis datanya adalah data primer dan
data sekunder yang dikumpulkan dengan wawancara, dan observasi.

Hasil penelitian menemukan bahwa 1) Pada pemilihan bibit buah naga,
66,67% petani sudah memilih bibit dengan kriteria bibit yang baik, proses
pemilihan bibit di kategorikan baik. 2) Pada persiapan lahan buah naga, 84,89%
petani telah melakukan persiapan lahan dengan benar, proses persiapan lahan di
kategorikan sangat baik. 3) Pada pengolahan tanah perkebunan buah naga,76,77%
petani telah melakukan tata cara pengolahan tanah dengan benar, proses
pengolahan tanah di kategorikan sangat baik. 4) Pada penanaman bibit buah naga,
62,5% petani melakukan proses penanaman dengan benar, proses penanaman di
kategorikan baik. 5) Pada pemeliharaan tanaman buah naga, pada proses
penyulaman 21,8% petani yang melakukan penyulaman dengan tepat, proses
penyulaman di katerogorikan tidak baik. Pada proses pengairan 19,64% petani
melakukan proses pengairan dengan tepat, proses pengairan di kategorikan tidak
baik. Pada proses pemupukan 31,25% petani yang melakukan proses pemupukan
dengan tepat, proses pemupukan di kategorikan kurang baik. Pada proses
pengendalian hama 11,8% petani melakukan proses pengendalian hama dengan
tepat, proses pengendalian hama di kategorikan tidak baik. Pada proses
pemangkasan 31,25% melakukan proses pemangkasan dengan tepat, proses
pemangkasan di kategorikan kurang baik. Petani cenderung kurang maksimal
dalam melakukan proses pemeliharaan tanaman buah naga. 6) Pada pemanenan
buah naga, 82,81% petani telah melakukan cara pemanenan yang tepat, proses
pemanenan di kategorikan sangat baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan sumber daya alam dan
sumber daya manusia. Terlebih lagi dari segi sumber daya alam, sumber daya
alam adalah segala sesuatu yang muncul secara alami yang dapat digunakan
untuk pemenuhan kebutuhan manusia pada umumnya yang tergolong di
dalamnya tidak hanya komponen biotik, seperti hewan, tumbuhan, dan
mikroorganisme, tetapi juga komponen abiotik, seperti minyak bumi, gas
alam, berbagai jenis logam, air, dan tanah. Sumber daya alam terbentang di
tanah nusantara Indonesia dari Sabang sampai Marauke dengan karakteristik
masing-masing di setiap daerah. Dengan kekayaan alam yang berlimpah ini
menjadikan masyarakat di Indonesia lebih banyak dan dominan memiliki mata
pencaharian di bidang pertanian dan mayoritas bertani. Karena hal itu lah
Indonesia di sebut sebagai negara agraris.

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian
nasional. Pembangunan ekonomi nasional abad ke-21 masih akan tetap
berbasis pertanian secara luas. Tahapan-tahapan yang sejalan dengan
perkembangan ekonomi maka kegiatan jasa-jasa dan bisnis yang berbasis
pertanian akan semakin meningkat, yaitu kegiatan agribisnis akan menjadi
salah satu kegiatan unggulan pembangunan ekonomi nasional dalam berbagai
aspek yang luas. Kegiatan ekonomi yang berbasis pada tanaman pangan dan

hortikultura merupakan kegiatan yang sangat penting (strategis) di Indonesia.



Dilihat dari sisi bisnis, kegiatan ekonomi yang berbasis tanaman pangan dan
hortikultura merupakan kegiatan bisnis terbesar dan tersebar luas di Indonesia.
Perannya sebagai penghasil bahan pangan dan pokok, menyebabkan setiap
orang dari 200 juta penduduk Indonesia terlibat setiap hari dalam kegiatan
ekonomi tanaman pangan dan hortikultura (Saragih, 2001).

Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang berperan
cukup besar dalam pembangunan perekonomian bangsa dan peningkatan
devisa negara. Produk hortikultura meliputi tanaman buah-buahan, sayuran,
tanaman hias dan biofarmaka. Tanaman buah-buahan merupakan salah satu
komoditi hortikultura yang berpotensi untuk dikembangkan. Salah satu
tanaman pertanian hortikultura yang saat ini mulai banyak di budidayakan
adalah buah naga. Maraknya permintaan buah naga sejak beberapa tahun
terakhir ini, mendorong para pelaku agribisnis untuk membudidayakan buah
naga (Novita, 2010).

Tanaman buah naga (Dragon Fruit/Pitaya) yang awalnya dikenal
sebagai tanaman hiasini sudah cukup lama dikenal masyarakat Taiwan,
Vietnam, maupun Thailand. Terlebih saat diketahui bahwa buahnya dapat
dikonsumsi, semakin banyak yang mengenalnya. Bagi masyarakat di negara
tersebut, usaha budidaya tanaman buah naga terus dilakukan karena sangat
menguntungkan. Prospek buah naga di pasar domestik cukup baik karena
penggemarnya berangsur-angsur meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dengan
semakin membanjirnya buah naga di supermarket atau pasar swalayan di

beberapa kota di Indonesia. Buah naga adalah buah dari beberapa jenis



kaktusdari marga Hylocereus dan Selenicereus. Buah ini berasal dari Meksiko,
Amerika Tengah dan Amerika Selatan namun sekarang juga dibudidayakan di
negara-negara Asia seperti Taiwan, Vietnam, Filipina, Malaysia dan
Indonesia. Buah ini juga dapat ditemui di Okinawa, Israel, Australia Utara dan
Tiongkok selatan (Daniel, 2008). Berikut ini adalah tabel sentra buah naga
yang ada di indonesia yang meliputi beberapa provinsi yaitu:

Tabel 1. Sentra Produksi Buah Naga Di Indonesia

No Provinsi Kabupaten/Kota

1 | Sumatera Utara Deli Serdang

2 | Riau Kota Pekan Baru, Siak

3 | Kepulauan Riau Kota Batam, Bintan Karimun , Tanjung
Pinang

4 | Sumater Barat Padang Pariaman

5 | Lampung Lampung Timur. Tulang Bawang,
Lampung Selatan

6 | Jawa Barat Kab. Bogor, Kota Bogor, Bekasi,
Sumedang, Indramayu

7 | Jawa Tengah Boyolali, Karanganyar, Kendal,
Semarang, Pati, Wonosobo, Purbalingga,
Pemalang, Banjarnegara, Sragen,
Sukoharjo.

8 | D.l Yogyakarta Sleman, Bantul, Kulonprogo

9 | Jawa Timur Jember, Pasuruan, Malang, Lumajang,
Banyuwangi.

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS).2009

Maraknya buah naga memasuki hingga ke daerah-daerah di Indonesia,
salah satunya yaitu Sumatera Barat. Sumatera Barat juga termasuk daerah
yang membudidayakan buah naga. Daerah di Sumatera Barat yang banyak
terdapat pertanian buah naga adalah di Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Berikut ini adalah
lampiran daftar nama petani buah naga di Kecamatan Ulatan Tapakis dan

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman:



Tabel 2. Daftar Nama Petani Tanaman Buah Naga Di Kecamatan Ulakan

Tapakis Dan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman

No | Nama/Petani | Luas (Ha)/ | Korong Nagari Kecamatan
Tiang

1 Marlius R 1,5/5000 Sunua Ulakan Ulakan tapakis
2 Zulkifli 1/2100 Ketaping | Ketaping | Batang Anai

3 Yanjani 0,75/1600 | Ketaping | Ketaping | Batang Anai

4 Sapri 2/14200 Gosong Ketaping | Batang Anai

5 Eti 0,4/700 Gosong Ketaping | Batang Anai

6 Irwandi 0,25/700 Gosong Ketaping | Batang Anai

7 Abu nawir 0,5/800 Gosong Ketaping | Batang Anai

8 Mardius 1/1500 Gosong Ketaping | Batang Anai

9 Jek 2/2500 Gosong Ketaping | Batang Anai
10 | Hendri 0,75/1500 | Gosong Ketaping | Batang Anai
11 | Ayu 1/3500 Gosong Ketaping | Batang Anai
12 | Ali kunar 2/2400 Gosong Ketaping | Batang Anai
13 | Masnirani 0,5/800 Gosong Ketaping | Batang Anai
14 | Rusli 1/1800 Gosong Ketaping | Batang Anai
15 | Rini 1,5/3000 Gosong Ketaping | Batang Anai
16 | Kambarudin 0,3/600 Gosong Ketaping | Batang Anai

Sumber: Dinas Pertanian, Perternakan Dan Kehutanan Kabupaten Padang
Pariaman.2011

Berdasarkan tabel di atas terdapat 16 orang yang merupakan para petani
tanaman naga yang terdaftar di Dinas Pertanian, Perternakan Dan Kehutanan
Kabupaten Padang Pariaman untuk daerah Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padan Pariaman.

Kecamatan Ulakan tapakis dan Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman merupakan daerah pesisir pantai yang menghadap ke Samudera
Hindia. Panjang garis pantai daerah Ulakan Tapakis adalah 16,00 Km dan
panjang garis pantai Batang Anai adalah 20.00 Km.Topografi daerah ini selain
merupakan pesisir pantai juga terdapat dataran rendah, dan perbukitan. Mata
pencaharian utama masyarakat tani di kabupaten ini selain bercocok tanam

tanaman pangan, juga banyak membudidayakan tanaman hortikultura.



Pembudidayaan pertanian buah naga ini sudah dilakukan diBatang Anai sejak
tahun 2004 dan setelah itu disusul oleh daerah Ulakan Tapakis. Perkembangan
buah naga di Ulakan Tapakis dan daerah Batang Anai sangat bagus, buah naga
menjadi buah vyang sangat diminati oleh konsumen.Buah naga
memilikikandungan gizi yang sangat banyak sehingga buah naga ini menjadi
buah yang banyak dicari selain itu, harganya yang tinggi di pasaran membuat
para petani ingin membudidayakan buah naga.

Sejak akhir tahun 2012 buah naga mengalami kelangkaan. Hal ini
dapat dilihat dari berkurangnya jumlah buah naga yang dijual dipasaran. Buah
naga yang biasanya banyak terdapat di mall-mall kini sudah sedikit
jumlahnya, sekalipun ada buah naga itu merupakan buah naga impor. Penjual
buah yang berada di sepanjang jalan menuju Ulakan Tapakis di Ketaping,
jarang menjual buah naga, kalaupun ada buah naga dalam keadaan yang
belum siap panen dan buah naga dalam keadaan agak rusak. Kemudian para
penjual minuman jus kini jarang sekali menyediakan minuman jus buah naga,
karena buah naga yang langka.

Berdasarkan wawancara singkat pada observasi awal dengan bapak
Kasman, pada tanggal 9 Januari 2014, mengungkapkan bahwa:

“Produksi buah naga di Ulakan Tapakis dan Batang Anai pada saat ini

memang mengalami kemerosotan. Perkebunan buah naga banyak yang

rusak dan tidak dapat berbuah lagi, dan dapat dikatakan bahwa
tanaman buah naga tidak lagi menghasilkan.

Berdasarkan wawancara singkat yang peneliti lakukan, peneliti

menyimpulkanperkebunan dan tanaman buah naga di Ulakan Tapakis dan

Kecamatan Batang Anai sudah mengalami penurunan kualitas, sebagian besar



tanaman buah nagarusak dan tidak dapat menghasilkan lagi,sehingga kualitas
serta banyaknya produksi buah naga yang dihasilkan belum dapat memenuhi
kebutuhan dan permintaan pasar semaksimal mungkin.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian Tentang “Budidaya Tanaman Buah Naga Di Kecamatan Ulakan

Tapakis dan di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara petani dalam pemilihan bibit tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

2. Bagaimana cara petani dalam persiapan lahan/persiapan tiang panjat
tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman.

3. Bagaimana cara petani dalam pengolahan tanah perkebunan tanaman buah
naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman.

4. Bagaimana cara petani dalam penanaman tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

5. Bagaimana cara petani dalam pemeliharaan tanaman buah naga yang

meliputi penyulaman, pengairan, pemupukan, pengendalian hama, dan



pemangkasan di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman.

6. Bagaimana cara petani dalam pemanenan tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

7. Kendala apa saja yang di temukan oleh petani tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Takapis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

8. Apa saja usaha yang dilakukan petani untuk menanggulangi kendala yang
ditemukan petani tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Takapis dan

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana cara petani dalam pemilihan bibit tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

2. Bagaimana cara petani dalam persiapan lahan/persiapan tiang panjat
tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman.

3. Bagaimana cara petani dalam pengolahan tanah perkebunan tanaman buah
naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai

Kabupaten Padang Pariaman.



4. Bagaimana cara petani dalam penanaman tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

5. Bagaimana cara petani dalam pemeliharaan tanaman buah naga yang
meliputi penyulaman, pengairan, pemupukan, pengendalian hama, dan
pemangkasan di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman.

6. Bagaimana cara petani dalam pemanenan tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dan batasan masalah maka rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara petani dalam pemilihan tanaman buah naga di Kecamatan
Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman?

2. Bagaimana cara petani dalam persiapan lahan/persiapan tiang panjat
tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagaimana cara petani dalam pengolahan tanah perkebunan tanaman buah
naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai

Kabupaten Padang Pariaman?



4. Bagaimana cara petani dalam penanaman tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman?

5. Bagaimana cara petani dalam pemeliharaan tanaman buah naga yang
meliputi penyulaman, pengairan, pemupukan, pengendalian hama,
pemangkasan, serta panen di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?

6. Bagaimana cara petani dalam pemanenan tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui cara petani dalam pemilihan bibit tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

2. Mengetahui cara petani dalam persiapan lahan/persiapan tiang panjat
tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman.

3. Mengetahui cara petani dalam pengolahan tanah perkebunan tanaman
buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman.

4. Mengetahui cara petani dalam penanaman tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman.
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5. Mengetahui cara petani dalam pemeliharaan tanaman buah naga yang
meliputi penyulaman, pengairan, pemupukan, pengendalian hama,
pemangkasan, serta panen di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

6. Mengetahui cara petani dalam pemanenan tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat dalam memenuhi
persyaratan guna menyelesaikan studi dan meraih gelar Sarjana
Pendidikan program Strata 1 (S-1) di Jurusan Pendidikan geografi
Universitas Negeri Padang.

2. Di harapkan bagi petani tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis
dan Kecamatan Batang Anai dapat berguna sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan proses pembudidayaan tanaman buah naga.

3. Di harapakan bagi masyarakat untuk memberikan sumbangan pikiran
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan referensi
bagi pembaca Kkhususnya tentang budidaya tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

4. Di harapkan bagi pemerintah dapat menjadi tambahan informasi dan
masukan dalam pengembangan usaha pertanian tanaman buah naga di
Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pembudidayaan tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis
dan Kecamatan Batang Anai, Untuk pemilihan bibit tanaman buah naga
dari segi warna dan ciri-ciri fisik pada umumnya petani sudah memilih
bibit dengan kriteria bibit yang baik, hanya saja dari segi ukuran bibit
tanaman buah naga yang di tanam masih bervariasi. Pada pemilihan bibit
tanaman buah naga, 66,67% petani sudah memilih bibit setek dengan
kriteria bibit yang baik. Proses pemilihan bibit di kategorikan baik.

2. Untuk persiapan lahan/persiapan tiang panjatan pada umunya petani
tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Kecamatan Batang
Anai, menggunakan tiang panjatan bentuk tunggal yang berbahan beton
dengan alasan menggunakan bahan beton lebih kuat, tahan lama dan
kokoh.Namun, dari segi ukuran lebar tiang, ukuran kedalaman tancapan
tiang ke tanah masih bervariasi. Pada persiapan lahan buah naga, 84,89%
petani telah melakukan persiapan lahan dengan benar. Proses persiapan
lahan di kategorikan sangat baik.

3. Semua petani tanaman buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai selalu menggemburkan tanah sebelum melakukan

penananaman, 93,75% petani menggunakan tiang panjat tunggal, maka
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93,75% petani juga menggunakan pengolahan tanah sistem tunggal, dari
segi ukuran kedalaman lubang pertama, jarak antar lubang tanam dan jarak
antar baris, kedalaman lubang kedua masih bervariasi dan tidak sesuai
dengan aturan, 75% petani tidak membuatkan parit untuk antisipasi
genangan air. Campuran pupuk untuk pengolahan tanah sistem tunggal
masih belum mengikuti aturan yang benar. Pada pengolahan tanah
perkebunan tanaman buah naga, 76,77% petani telah melakukan tata cara
pengolahan tanah dengan benar. Proses pengolahan tanah di kategorikan
sangat baik.

4. kedalaman penanaman bibit tanaman buah naga dan jarak kerapatan bibit
setek batang dengan pangkal tiang yang dilakukan oleh petani masih
bervariasi, namun pada umumnya sudah mengikuti ketentuan yang benar.
Pada penanaman bibit tanaman buah naga, 62,5% petani melakukan proses
penanaman dengan benar. Proses penanaman di kategorikan baik.

5. Beberapa bentuk pemeliharaan tanaman buah naga, antara lain:

a. Penyulaman, 37,5% petani tanaman buah naga tidak melakukan
penyulaman dan selebihnya petani hanya menyesuaikan dengan
kondisi lahan karna tanaman buah naga jarang ditemukan mengalami
kerusakan fisik. Untuk cara melakukan penyulaman pada umumnya
petani buah naga telah melakukan hal yang benar. Pada proses
penyulaman hanya 21,8% petani yang melakukan penyulaman dengan

baik. Proses penyulaman di kategorikan tidak baik.
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b. Pengairan, 56,25% petani melakukan dengan sistem pipakaret atau
pipa plastik, namun ada beberapa petani yang tidak pernah melakukan
pengairan atau penyiraman. Untuk rentang waktu, jam, mulai
melakukan pengairan, mengurangi pengairan dan menghentikan
pengairan masih bervariasi. Pada proses pengairan 19,64% petani yang
melakukan proses pengairan dengan benar. Proses pengairan di
kategorikan tidak baik.

c. Pemupukan, pada proses pemupukan banyak jenis pupuk yang
disarankan untuk pembudidayaan buah naga, namun tidak digunakan
oleh petani, petani banyak menggunakan jenis pupuk yang lain. Untuk
rentang waktu pemberian pupuk yang dilakukan petani buah naga
masih belum sesuai dengan aturan. Dalam setiap perlakuan pemupukan
harus selalu disertai dengan pengairan, hanya 18,75% petani yang
melakukan pemupukan yang disertai dengan pengairan. Pada proses
pemupukan 31,25% petani melakukan proses pemupukan dengan
benar. Proses pemupukan di kategorikan kurang baik.

d. Pengendalian hama, dalam pengendalian hama pada umumnya para
petani mengunakan antisipasi hama yang tidak sesuai dengan yang
dianjurkan dan petani cendrung menyemprotkan insektisida yang
sama untuk setiap hama padahal kebutuhan insektisida untuk
pengendalian setiap hama berbeda. Pada proses pengendalian hama
hanya 11,8% petani melakukan proses pengendalian hama dengan

benar. Proses pengendalian hama di kategorikan tidak baik.
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e. Pemangkasan, 50% petani melakukan pemangkasan batang utama
dengan benar, dan ada beberapa petani tidak pernah melakukan
pemangkasan. Untuk pemangkasan cabang batang 43,75% petani tidak
melakukannya dan dari segi ukuran pemangkasan masih bervariasi,
untuk bekas luka pemangkasan sebagian besar petani tidak
menyemprotkan fungisida. Pada proses pemangkasan 31,25% petani
melakukan proses pemangkasan dengan benar. Proses pemangkasan di
kategorikan kurang baik.

Pada pemeliharaan tanaman buah naga, hanya 23,14% petani yang
melakukan pemeliharaan dengan tepat, petani cenderung kurang maksimal
dalam melakukan proses pemeliharaan tanaman buah naga.

6. Sebagian besar petani melakukan pemanenan tanaman buah naga untuk
pertaman kalinya yaitu ketika umur buah naga sudah mencapai 8-9 bulan.
Berat buah naga yang dipanen rata-rata 500 g. Beberapa petani yang
memanen buah naga saat buah masih berwarna hijau kemerahan, buah
yang hijau kemerahan belum bisa dipanen karena buah belum masak.
Untuk disortasi kebanyakan petani buah naga hanya memperkirakannya
saja. Pada pemanenan buah naga,82,81% petani telah melakukan cara

pemanenan yang tepat. Proses pemanenan di kategorikan sangat baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal antara

lain sebagai berikut:
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1. Kepada para petani buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai, hendaknya menanam bibit yang berukuran 50-80
cm dengan diameter 8 cm agar kualitas dan kuantitas buah naga yang
dihasilkan lebih optimal.

2. Kepada para petani buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai, untuk ukuran lebar tiang panjatan yang
digunakan hendaknya berukuran 10 cm x 10 cm dengan kedalaman
tancapan ketanah sedalam 50 cm.

3. Kepada para petani buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai, yang menggunakan pengolahan tanah sistem
tunggal hendaknya membuat kedalaman lubang pertama dengan
kedalaman 25 cm, panjang 60 cm, dan lebar 60 cm, dengan jarak antar
lubang tanam sekitar 2,5 dan jarak antar baris sekitar 3 m, serta untuk
ukuran kedalaman lubang kedua sekitar 10 cm x 10 cm kedalaman 15 cm.
Untuk antisipasi genangan air seharusnya petani membuatkan alur/parit
dengan kedalaman 20 cm.

4. Kepada para petani buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai, hendaknya petani menanam bibit buah naga
dengan kedalaman 10 cm, dengan jarak setiap bibit setek dengan pangkal
tiang panjatan yaitu 10 cm.

a. Kepada para petani buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai, Hendaknya petani buah naga melakukan

penyulaman 1 minggu setelah tanam.
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b. Melakukan pengairan setiap 10-14 hari sekali pada jam 06.00 pagi dan
17.00 sore, mulai melakukan pengairan mulai hari ke 10 sesudah
tanam, mengurangi pengairan pada saat tanaman mulai memproduksi
bunga dan buah, mengentikan pengairan pada saat sudah tampak
kuncup-kuncup bunga dan bila kuncup tanaman buah naga telah
mencapai sekitar 30% populasi maka pengairan diberikan dua minggu
sekali.

c. Gunakan jenis pupuk dan tata cara pemberian pupuk sesuai dengan
aturan dan ketentuan. Berikan pupuk pada tanaman dengan jarak 5-7
cm, berikan pupuk kimia saat tanaman berumur 1-11 bulan, rentang
waktu pemberian pupuk yaitu 2-3 minggu sekali dan setiap perlakuan
pemupukan harus disertai pengairan.

d. Gunakan omite berkonsentrasi 1-2 g/liter air yang di berikan seminggu
1 kali sebanyak 2-3 kali penyemprotan untuk antisipasi hama tungau.
Gunakan kanon berkonsentrasi 1-2 cc/liter air yang diberikan
seminggu 1 kali sebanyak 2 kali penyemprotan. Gunakan kanon tujuh
hari sekali untuk pengendalian hama kutu batok. Gunakan kanon 1-2
cc/liter air yang diberikan seminggu 1 kali sebanyak 2 Kkali
penyemprotan untuk pengendalian hama kutu sisik. Untuk
pengendalian hama bekicot lakukanlah sanitasi kebun dan menjaga
kebersihan kebun. Gunakan gusardin 2 cc/liter air untuk pengendalian

hama semut.
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e. Seharusnya petani melakukan pemangkasan batang utama dengan
ukuran 5-10 cm dan juga memangkas cabang dan meninggalkan 2
cabang untuk dibiarkan hidup untuk merencanakan pembentukan
cabang produksi tempat buah terbentuk.

5. Kepada para petani buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan
Kecamatan Batang Anai, hendaknya memanen buah naga ketika buah
telah berwarna merah tua dan merah mengkilap dengan itu dipastikan
bahwa buah naga telah masak dan kualitas buah naga terjaga.

6. Agar Dinas Pertanian memberikan penyuluhan yang lebih kepada para
petani buah naga mengenai tata cara pembudidayaan buah naga yang baik
dan benar.

7. Bagi para peneliti, penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan. Untuk
penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang tingkat pendapatan petani

buah naga di Kecamatan Ulakan Tapakis dan Batang Anai.
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